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PERATURAN REKTOR INSTITUT TEINOI,OGI SEPULUH NOPEMBER
NOMOR 4 TAHUN 2023

TENTANG

KEPROTOKOI-AN
DI LINGKUNGAN INSTITUT TEKNOT,OGI SEPULUH NOPEMBER

DENGAN RAHMAT TUT{AN YANG MAI{A ESA

REKTOR INSTITUT TEKNOT,OGI SEPULUH NOPEMBER,

a. ba}wa untuk kelancaran pelaksanaan tugas dan fungsi kepmtokolan
di lingkungan Institut Tekrologi Sepuluh Nopember, perlu disusun
Keprotokolan di Lingkungan Institut Tel:nologi Sepuluh
Nopember;

b. bahwa Peraturan Rektor Institut Tekrologi Sepuluh Nopember Nomor
I Tahun 2018 tentang Keprotokol,an Institut Teknologi Sepuluh
Nopember sudah tidak sesuai dengan perkembangaa hukum dan
kebutuhan pelaksanaan tuga.s darr ftrngsi di bidang keprotokolal;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimalsud dalnrn
huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan Rektor Institut
Teknologi Sepuluh Nopember tentang Keprotokolan di Lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopembeq

: l. Undang-Undang Nomor 9 Ta,hun 2010 tentang Keprotokolan
(Iembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2O 1O Nomor 125,
Tambahan Lembara:r Negara Republik Indonesia Nomor 5166);

2. Undang-Undang Nomor 12 Talun 2Ol2 ter:ltar:Lg Pendidikan Tinggi
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5336);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 62 Tahun 1990 tentang Ketentuan
Keprotokolan mengenai Tata Tempa.! Tata Upacara, dan Tata
Penghormatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun l99O
Nomor 90, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor
3a321;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tallun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaen ITS (Irmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2Ol4 Nomor 16, Tambahan kmbaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5500);

5. Peraturan Pemerintah Nomor 54 Talun 2015 tentang Statuta Institut
Teknologi Sepuluh Nopember (Icmbaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015 Nomor 172, Tambahan l,embaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5723);
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6. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Tekrologi
Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2O22 tentang Keprotokolan di
Lingkungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riseq dan
Teknologi Republik Indonesia (Berita Negara Republik Indonesia
Tahurr 2O22 Nomor 751);

7. Peraturan Majelis Wali Amanat Institut Telcnologi Sepuluh Nopember
Nomor O7 Tahun 2O16 tentang Kebijekan Umum;

8. Peraturan Majelis Wali Amanat Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Nomor 0l Tahun 202O tentang Tata Caxa Pembentukan Peraturan
Internal Institut Teknologi Sepuluh Nopember;

9. Keputusan Majelis Wali Ampnat Institut Telmologi Sepuluh Nopember
Nomor 03 Tahun 2019 tentang Pengangkatan Rektor Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Masa Jabatan 2Ol9 - 2O2a;

10. Peraturan Rekor Institut Teknologi Sepufuh Nopember Nomor 24
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institut Teknologi
Sepuluh Nopember sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Relrtor lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 3O Ta}un 2022
t€ntang Peruba-han atas Peratumn Rektor Institut Teknologi Sepuluh
Nopember Nomor 24 "fa}:l.n 2Ol9;

I l. Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25
Tahun 2Ol9 tentang Organisasi dan Tata Kerja Fakultas di
Lingkungal Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagaimene telah
diubah dengan Peraturan Rekor Institut Teknologi Sepuluh Nopemhr
Nomor 14 Tahum 2022 tentang Perubahan Atas Peraturan Rektor
Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 25 Tahun 2019;

12. Peraturan Rektor Institut Telcnologi Sepuluh Nopember Nomor 26
Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja Sehetaris Institut,
Direkorat, Biro, I(antor, Perpustakaan, dan Unit di Lingkungan
Institut Teknologi Sepuluh Nopember sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Rektor Institut Teknologi Sepuluh Nopember Nomor
7 Tahun 2O22 tefiang Perubahan Atas Peraturan Rekor Iostitut
Teknologi Sepuluh Nopember Nomor 26 Tahun 2019;

MEMUTUSKAN

PERATURAN REKTOR INSTITUT TEKNOIOGI SEPULUH NOPEMBER

TENTANG KEPROTOKOI.AN DI UNGKI.JNGAN INSTITUT TEKNOTOGI

SEPULUH NOPEMBER.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I
Delem peraturan ini yang dirnaftsqd dengan:
l. Institut Teknologi Sepuluh Nopember yang selanjutnya disingkat ITS adalah

perguruan tinggi negeri badan hukum.
2. Rektor adalah organ I'IS yang msmirnpin penyelenggaraan dan pengelolaan ITS.

3. Keprotokolan adalah serangkaian kegiatan yang berkaitan dengal aturan dalam
acara kenegaraan atau acara rcsmi yang meliputi tata tempat, tata upacara, dan tata
penghormatan sebagai bentuk penghormatan kepa.da seseorang sesuai dengan
jabatan dan/atau keduduka:rnya dalam negara, pemerintah, atau masyarakat.

2

Menetapkan



4. Acara Resmi adalah acara yang diatur 1fu1 dilaks:rnpkan oleh pemerintah atau
lembaga negara rlelam melaksanakan tugas dan fungsi Ertentu dan dihadiri oleh
Pejabat Negara dan/atau Pejabat Pemerintahal serta. undar4an tain.

5. Tata Tempa.t adalah pengaturan tempat bagi Pejabat Negara, Pejabat Pemerintaha:r,
perwakilan negara asing dan/atau organisasi internasionnl, serta Tokoh Masyara,kat
tertentu dalarn [6s1s Kenegaraan atau Acara Resmi.

6. Tata Upacara adalah aturan un166 6sleksanakan upacara dalam Acara
Kenegaraan atau Acara Resmi.

7 . Tata Penghormatan adalal aturan untuk melaksanakau pemberian hormat bagi
Pejabat Negara, Pejabat Pemerintahan, perwakilan negara asing dan/atau organisasi
intemasional, dsn Tokoh Masyarakat tertentu dalern [6sra Kenega,raan atau Acara
Resmi.

8. Sekretaris Institut adalah perangkat Rehor untuk mengoordinasi bidang hukum,
protokol, kehumasan, promosi dan citra institusi pengelolaen, serta pengendalian
dan pengawasan program Rektor.

9. Petugas Protokol ada-lah seseorang atau tim pelaksana kegiatan pel,ayanan
Keprotokolan di bawah Sekretaris Institut.

BAB II
TUJUAN

Pasal 2
Peraturan ini bertujuan membrikan acuan s€cara tehfs bagi unit kerja dan/atau
petugas protokol dalern penyelenggaraan kegiatan Kepmtokolan di lingkungan ITS.

BAB Itr
PENYELENGGARAAN KEPROTOKOTAN

Pasal 3
(1) Penyelenggaraan Keprotokolan di lingkungan IlS rlilakrrkqn terhadap kegiatan

ser€moniql di lingkungan ITS.
(2) Keprotokolan setragaima::a rlimeksud pada ayat (1) meliputi:

a. Tata Upa.cara;
b. Tata TemPa.t rren

c. Tata Penghormatan.

Pasal 4
(1) Penyelenggaraan Keprotokolan yang menyangkut kegiatan Rektor dilaksanakal unit

yang mengurusi Keprotokolan yang berada di bawah koordinasi Sekretaris Institul
(2) Dal"m penyelenggaraan Kepmtokol,an sebagaimana dimeksud pada ayat (1), Unit

yang mengurusi Keprotokolan mempunyai tuga.s:

a. menyelenggarakan kegiatan Keprotokolan yang dihadiri Rektor;
b. menyusun kebliakan Keprotokola:r di lingkungan ITS; dan
c. melakukan pendampingan kegiatan Keprotokolan kepa.da unit kerja di Lingkungan

ITS.

BAB ry
KEGIATAN SEREMONIAL

Pasal 5
Kegiatan seremonial di lingkungan ITS terdiri atas:
a. upacara; dan
b. Acara Resmi yang ditetapkan oleh Rehor.
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Pasal 6
Acara Resmi sebagaimana dimeksud dalam Pasal 5 huruf b merupa.kan acara yang
dihadiri oleh Rektor, Wakil Relrtor, Direkur dan pemangku kepentingan lainnya.

Pasal 7
(f ) Upacara sebagaimana dimaksud dalarn pssal 5 huruf a terdiri atas:

a. upacara bendera; dan
b. uPacara slgdgrnik.

(2) Upacara bendera sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, meliputi:
a. upacara Hari Pendidikan Nasional setiap tanggal 2 Mei;
b. upa.cara Hari Ulang Tahun Kemerdekaal Republik Indonesia setiap tanggal 17

fuustus;
c. upacara Hari Pahlawan setiap tenggal 1O November; dan
d. upa.cara hari besar nasional l,ainnya, yang ditetapkan oleh Rektor.

(3) Upacara aksdsrnik sebagaimana dimeksud pa.da ayat (1) huruf b, terdiri atas:
a. upacara wisuda;
b. upa.cara dies natalis;
c. upacara pengukuhan mahasiswa baru;
d. upa.cara pengukuhan pmfesoq
e. upacara penganugerahan Doktor Kehormatan; dan
f. upacara akadernik lainnya yang ditetapkan oleh Relrtor.

(a) Pelalsanaan tata upacara sebagaimarta dimaksgd pa.da ayat (f) ditetapkan dengan
Keputusarl Rehor.

Pasal 8
(1) Acara Resmi sebagaimana rlimaksud dalqrn pasal 5 huruf b, meliputi:

a. pelantikan pejabaq
b. pengambilan sumpah pegawai;
c. penandatanganan nota kesepahaman dan perjanjian kerjasama;
d. kulial tamu/ kuliah umum;
e. seminar/webinar;
f. pelepa.san pegawai purna tugas;
g. pembukasn dan penutupa.n rapat kerja ITS;
h. peletaken batu pertama/peresmian gedung;
i. penerimaan tamu pejabat dalam n6gsri/luar n6g6ri'
j. persemayaman jenaza,h di lingkungan ITS; dan
k. acara lainnya ]ang ditetapkqn oleh Rektor.

(2) Pelaksanaan tata upacara Acara Resmi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

ditetapkan dengan Keputusan Rekor.

Pasal 9
(1) Upacara bendera sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (ll huruf a dipimpin oleh

Rektor atau pejabat lebih tinggi dan dihadiri oleh pimpinan, dosen, tenaga
kependidikan dan mahasiswa di lingkungan I1S.

(2) Da]am hal Rektor berhalangan, upacara bendera sebagaimana dimalsud pada ayat
(1) dapat dipimpin oleh salah satu Wekil Rekor.

Pasal 10
(1) Sekretaris Institut bertindak sebagai penanggung jawab dari penyelenggara upacara

bendera.
(2) Selretaris lnstitut scbagaimana dirnak3sd pa.da ayat (f) harus berkoordinasi dengan

unit tcrkait, untuk persiapan tata upacara.
(3) fanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (U, meliputi substansi dan

pelqksanraan upa.cara bendera.
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Pasal I I
(1) Upacara Akademik sebagaimana dimaksqd dalam Pasal 7 ayat (l) huruf b dipimpin

oleh Rektor dan dihadiri oleh pimpinan, dosen, tenaga kependidikan terkaiq
mahasiswa terkait di lingkungan ITS, dan tpmu undangan.

(2) Dalam hal Rekor berhalalgan, upacara 6[2d6rnik sebagaimana rlimaksud pada ayat
(1) dapat dipimpin oleh salah satu Wakil Rehor.

(3) Dalem hal upacana 6fo6dsmik pengukuhan pmfesor sebagaimana dim4ft5ud datqm
Pasal 7 ayat (3) huruf d dipimpin oleh Ketua Dewan Profesor.

Pasal 12
(1) Ketua Dewan Profesor sebagaimana dimqksufl rlelam Pasal ll ayat (3) merupakan

perangkat Senat Akademik yang brtindak sebagai psmimpin upacara serta
penanggung jawab dan penyelenggara upacara pengukuhan prcfesor.

(2) Dalam hal Ketua Dewan Profesor berhalangan, upacara pengukuhan profesor
sebagaimara rlimaksud pada ayat (1) dapat dipimpin oleh sekretaris atau salah satu
pengurus Dewan Profesor.

(3) Ketua Dewan Profesor sebagaimana dimaksud pa.da ayat (f) harus berkoordinasi
dengan unit t€rkait.

(a) Tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat (l), meliputi substansi dan
pelaksanaan upacara pengukuhan pmfesor.

Pasal 13
(f) Sekretaris Institut bertindak sebagai penanggung jawab dari penyelenggara upacara

akademik selain upa.cara pengukuhan profesor.
(2) Sekretaris Institut terkait bertindak sebagai penanggung jawab sebagaimana

dimaksud pada ayat (l) harus berkoordinasi dengan unit terkait.
(3) Tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada ayat {1), meliputi substansi dan

pele ksaraan upacara akademik.

BAB V
TATATEMPAT

Pasal 14
(1) Pejabat Negara, Pejabat Pemerintahan, perwakilan Negara asing dan/atau organisasi

internasional, Tokoh Masyarakat tertentu dalatn [6sra I(snegaraan atau Acara Resmi
mendapa.t tfmpat sesuai denga-n pengaturan Tata Tempal

(2) Pelaksanaan Tata Tempat sebagaimqna rlimaksud pa.da ayat (1) ditetapkan dengan
Keputusan Rektor.

Pasal 15
(1) Pejabat Negara, pejabat pemerintahan, perwakilan negara asing dan/atau organisasi

internasional, tokoh masyarakat tertentu dalam Acara Kenegaraan atau Acara Resmi
mendapat penghormatan.

(2) Penghormatan sebagaimana dimaksud pada ayat (l), meliputt
a. penghormatan terhadap Bendera Negara;
b. penghormatan terhadap Lagu Kebangsaan;
c. penghormatan terhadap Iqrnbalg Negara;
d. penghormatan terhadap gPlnbar resmi Kepala Negara/Presiden dan Wekil

Presiden; dan/atau
e. penghormatan terhadap menteri dan pejabat daerah.

(3) Pela-ksanaan tata penghormatan sebagaimara dirnalsqd pada ayat (2) ditetapkart
dengan Keputusan Rektor.
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Pasal 16
Pada saat Peraturan Rektor ini ditetapkan, 6eka pgraturan Rektor Institut Teknologi
Sepuluh Nopember Nomor I Tahun 2018 tentang Keprotokol,an Institut Te hrologi sepuluh
Nopember, dicabut den dinyats,ken tidak berlaku.

Pasal 17
Peraturan Rektor ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkar.

Ditetapkan di Surabaya
pa.da tanggal 3 Januari 2023
REKTOR INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH

41:
MOCT{AMAD AST{ARI
NrP 1965 1012 1990031003
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